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ABSTRAK

Selama ini Pekerja Rumah Tangga sangat rentardegheekerasan dalam rumah
tangga atau keluarga dimana PRT bekerja. Tidakahanwilayah kerja namun juga di
wilayah sosial yang lain, masyarakat dilingkungampat bekerja dan secara lebih luas
hingga negara semua mendiskriminasikannya, termdalé&m pemenuhan hak-haknya
sebagai perempuan, pekerja, warga negara dan raanusi

Banyaknya tindakan kekerasan yang dilakukan majikpada PRT
mengakibatkan luka fisik dan juga psikis, sepertianculnya inferioritas pada PRT
korban KDRT. Berangkat dari persoalan PRT dan akiaag timbul dari kekerasan dan
sikap tidak manusiawi yang dilakukan oleh majikemaka RTND yang berada di daerah
perumahan wirosaban barat indah No.22 Yogyaka&amashha bersama PRT dan
mengajak segala pihak melakukan advokasi PRT,sepennpanye legislasi yang
bertujuan untuk membebaskan nasib PRT dari berlatgrbelakangan dan nasib buruk
yang kadang itu semua muncul dari arogansi darsegopara majikan, yang imbas dari
itu semua adalah kekerasan yang berujung kepadeca¢am secara sepihak kepada PRT.
Untuk itu RTND juga memberikan layanan berupa bilghin dan konseling terhadap
PRT korban KDRT yang mengalami Inferioritas. RTNDenggunakan konseling
individu, meditasi, diskusi kelompok terfokus (ketisg kelompok). Dalam hal ini
peneliti tertarik untuk meneliti tentang apa sagntkibusi konselor dalam mengatasi
inferioritas pada PRT korban KDRT khususnya padag@inda (PRT korban pelecehan
seksual) yang kemudian dijadikan sebagai rumusaaliada

Dengan menggunakan metode penelitian deskriptifitktibpeneliti memperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

Bahwa konselor di LSM Rumpun Tjoet Njak Dien memyainkontribusi dalam
mengatasi inferioritas pada Dinda yaipertama secara psikologi PRT menjadi lebih
tenang dan tentram jiwany&edug secara sosial PRT sudah dapat kembali bergaul
dengan teman-temannya tanpa rasa minder (infeKet)ga dalam konikasi PRT sudah
bisa lebih terbuka dengan orang laie empat secara tingkah laku PRT terlihat lebih
semangat dalam bekerja dan belajar di sekolah PRT.
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Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pkdahu bersedih hati,
padahal kamulah orang-orang yang paling Tinggi @eatnya), jika kamu
orang-orang yang beriman.

(QS. Ali Imran [3]: 139)

" Departemen Agamdlqur'an dan Terjemal{Bandung: CV Penerbit J-ART, 2005).

Vii



KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan kehadirat ALLAH SWT yarneglah melimpahkan

Rahmat, Taufik, serta InayahNya sehingga penulis @khirnya mampu menyelesaikan

penyusunan skripsi ini. Dan tak lupa kita junjuntasakebesaran Nabi kta, Nabi

Muhamad SAW yang menjadi suri tauladan bagi kitatse Amin.

Dalam kesempatan ini penulis menyadari dengan adgakendahan hati, bahwa

skripsi ini tidak lepas dari peran dan keikutsertbarbagai pihak, baik langsung maupun

tidak langsung, penulis mengucapkan terima kagiada yang terhormat:

1.

2.

Dekan fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Ketua Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam fakulDakwah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta

Prof. Dr. M. Bahri Ghazali, Mokh. Khoirudin. S.Perima kasih atas bimbingan dan
dorongannya selama ini, sehingga penulis bisa nhesgikan tugas penelitian ini,
tanpa bimbingan mereka penulis tentu tidak akan puamenyelesaikannya.

Bapak dan Ibu dosen UIN Sunan Kalijaga Yogyakanaskinya dosen BPI yang telah
membekali berbagai ilmu kepada penulis yang sabgeguna dalam penyusunan
skripsi ini dan juga merupakan untuk masa depaalfen

Ketua pelaksana dan seluruh Staf di LSM RumpuntTijek Dien Yogyakarta yang
telah memberikan kesempatan dan waktu kepada pamitlik melakukan penelitian
sehingga skripsi ini terselesaikan.

Ibu (Wonder Womenku), Bapak, Mbahe, Mak Dah, Pak Blak Ambar, Pae Man,
kakakku mas Miko, Mbak tiyah, dan adikku, D’Rahmadjung, Dewi, Eli, Rizal,
Ina, Tika, Hufron, serta keponakanku d’Arum yang kenti-hentinya memberikan

dukungan baik moril maupun materiil sehingga penbisa menyelesaikan studi.

viii



7. Motifatorku Antro Muburi sekeluarga, yang denganlusu ikhlas mengiringi
perjalanan penulis dalam suka dan duka.

8. Teman-teman BPI-04, Mitra Ummah, Pramuka, IMM, KKj¢mpa, PPL wahid
Hasim dan alumni Assalam Temanggung yang tidak jpesailis sebutkan satu per
satu, terimakasih atas kebersamaannya selama ini.

9. Sahabat-sahabat terkasihku: Lely (Teman seperjnn@jaRifka, Ida, Isnul, Mbak
Ana, Mbak Vivi, Mbak Ifah, Ari W, Indung, Mahunk berta Dede’2nya, serta semua
teman-teman kos Kayanaqi yang tidak dapat penudibutkan satu-persatu,
terimakasih atas dukungan yang diberikan selama ini

10. Semua pihak terkait yang tidak dapat penulis selousiatu persatu.

Demikian skripsi ini penulis susun dengan sepenahdgngan harapan semoga
hasil jerih payah ini dapat bermanfaat bagi civaiatademika Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga dan bagi generasi muda dengan harapanoga cakrawala keilmuan
turut memperkaya jiwa kita semua, dalam mengardaal&ém kedewasaan, dan tak lupa

segala saran dan kritik sangat penulis harap

Yogyakarta, 18 Juli 2008
Penulis

Prihati Juaningsih
NIM: 04220024



DAFTAR IS

HAL
HALAMAN JUDUL. ...ttt e e eeeemeaas [
HALAMAN PENGESAHAN . e ii
HALAMAN NOTA DINAS ...ttt L.l
HALAMAN PERNYATAAN ...ttt et eae s iv
ABSTRAK ...ttt me e e e v
HALAMAN PERSEMBAHAN ...ttt vi
HALAMAN MOTTO .ottt vii
KATA PENGANTAR ... Vil
DYAF AR S B coot00000000000 00 GRS R R on oD DO A R AN ARSI S 000 S0 B oot X
BAB | : PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul.............oiiiiiiii e 1
B. Latar Belakang Masalah ............cooouuuiionocccii e 5
C. Rumusan Masalah ... 11
D. Tujuan Penelitian .............oiiiiiiiiiiiit et e e 12
E. Manfaat Penelitian ..............cooooiiiiiiiimmm e 12
F. Kajian PUSTAKa ........coovuiiiiiiiie i eeeeee e 13
G. Kerangka TeOrtiK ......cccuuuiiiiiiiiii e 15
H. Metode Penelitian ...............ouuuiiieiiiitmemeeeeieiiiiiieininiieieieieiinniiieeees 27
I.  Sistematika Pembahasan .............ccooiiiommooece i 31



BAB II: GAMBARAN UMUN BIMBINGAN DAN KONSELING DI LS M RUMPUN

TJOET NJAK DIEN

A. Profil LSM RTND ...oiiiiiiiiiis et eeee e e e e 32
B. Program-program LSM RTND........cc..iiiiiiiimmmm e 42
C. Profil Bimbingan dan Konseling di LSM RTND ....cccomiiiiviiineene. a7
D. Bagan Struktur Organisasi LSM RTND .........ccccceeeiiiiiiiiiiiinnenenns 52
E. Struktur Badan Pelaksana LSM RTND...........commmeeeieiiiiiiiiennn... 53

BAB Ill : PERAN RUMPUN TJOET NJAK DIEN DALAM MENDAMPINGI PRT

DARI TINDAK KEKERASAN

A.

F.

Penanganan Korban Tindak Kekerasan Terhadap PRI L&& RTND

Konflik yang Sering Terjadi Pada PRT DI LSM RTND............... 63

Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Timbulnya KekeraSarhadap PRT

Kontribusi Konselor Dalam Mengatasi InferioritasdBdinda......... 67
Faktor-faktor Pendukung Dan Penghambat KonselorarDaMengatasi
Inferioritas Pada PRT Korban KDRT (Dinda) .....cwe..ccccvvvvennn.... 84

Mengatasi Inferioritas Pada Dinda...........cccceeeeiiineeeiiieiiiiineeee, 88

BAB IV: PENUTUP

A, KESIMPUIAN ... e e e 93

B. SAran-Saran ............cccooiiiiiiiiiiiiii s s 96
DAFTAR PUSTAKA ..ttt et 97
LAMPIRAN-LAMPIRAN

Xi



BAB |

PENDAHUL UAN

A. Penegasan Judul

Agar tidak menimbulkan interpretasi lain dalam mbamai skripsi yang
berjudul: “Kontribusi Konselor dalam Mengatasi Inégitas pada Pekerja Rumah
Tangga yang selanjutnya akan disingkat (PRT) Kotakerasan Dalam Rumah
Tangga yang selanjutnya akan disingkat (KDRT) (Bt&asus Pada Dinda di
LSM Rumpun Tjoet Njak Dien Yogyakarta).” maka pesuhemandang perlu
untuk memberikan penegasan istilah-istilah yandaeat dalam judul tersebut,

yaitu sebagai berikut:

1. Kontribusi Konselor

a. Kata Kontribusi dalam kamus Bahasa Indonesia kopbeer diartikan
sama dengan sumbangan, yaitu sebagai sesuatu ismamgbdngkan
atau diberikan untuk membantuDalam bahasa Inggris kontribusi
berasal dari kateontributionyang berarti juga sumbangan, atau iuran.
Konselor adalah orang yang berwewenang memberikanbingan
dan konseling kepada klizivang dimaksud kontribusi konselor di sini
adalah sumbangan yang diberikan Konselor dalam atasig
inferioritas pada Pekerja Rumah Tangga korban Kedear Dalam
Rumah Tangga khususnya pada Dinda di LSM Rumpuet Tjjak

Dien Yogyakarta.

2 DaryantoKamus Indonesia ModeriiSurabaya: Apollo, 1994), him. 120.
% syamsudinkonseling (suatu pengantafyogyakarta: kartika, 1986), him 43

1



2.

Inferioritas

Inferioritas dapat diartikan sebagai perasaan siteap yang pada
umumnya tidak disadari yang berasal dari kekurandjan baik secara
nyata maupun maya (imajinasi).

Inferioritas yang ada pada PRT merupakan dampak<dkerasan
yang telah di alaminya baik itu kekerasan fisik yanenyebabkan wajah
dan tubuhnya menjadi cacat, kekerasan psikis yarenyebabkan
tergoncangnya jiwa PRT dan juga berdampak munculsykap
inferioritas,dan perlakuan yang tidak menyenangkannya dari para
pengguna jasa atau majikan.

Adapun yang dimaksud dengan mengatasi Inferiordatam
skripsi ini adalah usaha memecahkan masalah yaigndi Dinda (PRT
korban KDRT pelecehan seksual) yang menunjukanpsdan perilaku
seperti senang menyendiri, pemalu, penakut darp sikadah diri atau
inferioritas.

Studi Kasus

Studi kasus atau penelitian kasus adalah suatuifmgang memusatkan
perhatian pada suatu kasus yang diselidiki dan @aituyang dipandang
sebagai kasus. Kasus bisa terdapat pada satu arainglembaga, satu
peristiva dan sebagainyaDalam penelitian ini penulis akan meneliti
tentang kontribusi yang dapat diberikan oleh kamseblam mengatasi

inferioritas pada Dinda, yaitu PRT korban KDRT Igeehan seksual)

*ibid,. him. 213.
® Winarno SurachmadPengantar Penelitian limigH{Jakarta: Tarsito, 1985), Hal 143.
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yang diberi Bimbingan dan Konseling di LSM Rumpue€l Njak Dien
Yogyakarta.
4. Pekerja Rumah Tangga Korban Kekerasan Dalam Rumaggh
Pekerja adalah alat (orang yang membantu), atawlqen®
Adapun yang dimaksud PRT korban KDRT dalam skiisadalah orang
yang membantu atau bekerja pada suatu rumah tateggmntu untuk
menyelesaikan pekerjaan rumah tangga, yang mengapakuan yang
tidak manusiawi atau mendapat kekerasan baik ks&erdisik yaitu
perbuatan yang mengakibatkan rasa sakit, jatuh, safdu luka berat.
kekerasan psikis vyaitu perbuatan yang mengakibatkatakutan,
hilangnya rasa percaya diri, hilangnya kemampuaokubertindak, rasa
tidak berdaya, dan penderitaan psikis berat padzakd
Dalam skripsi ini penulis hanya meneliti satu kagagu Dinda
PRT korban KDRT yang mengalami Inferioritas akipatecehan seksual
yang pernah dialaminya.
5. Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Rumpun Tjoet Npien
Yogyakarta
Rumpun Tjoet Njak Dien yang selanjutnya akan disatgRTND
adalah bagian dari perkumpulan Rumpun, didirikaslap@anggal 19 April

tahun 1995, yang ber alamatkan di daerah perumalr@msaban Barat

® Peter SalimKamus Bahasa Indonesia Kontemporglakarta: Modern English Press,
1991), him. 144.

" Tim Redaksi Fokus Medi@enghapusan Kekerasan dalam Rumah Tanp@@andung:
Fokus Media, 2004), him. 5.



Indah No022 Yogyakarta. sebagai kelanjutan dari oriiskusi
Perempuan Yogyakarta yang dibentuk pada tahun 1989.

Berdirinya RTND berangkat dari solidaritas dan Keginan
melihat kondisi perempuan dari berbagai kelas. & arkan berbagai
pilihan isu, RTND memilih isu tentang Pekerja Runiedngga (PRT).
Karena meskipun kehadirannya sangat dibutuhkan,unapengakuan,
apresiasi terhadap kontribusinya serta perlindursgargat minim. Dalam
realitas di kehidupan saat ini, PRT merupakan segoe&erja perempuan
dan anak yang sering mengalami tindak kekerasdandaai yang ringan
hingga berakibat pada kematian, seperti kekerasaq psikis, ekonomi,
dan seksudl.

Oleh karena itu RTND juga memfasilitasi dengan gddayanan
bimbingan dan konseling untuk PRT yang mengalaau atenjadi korban
KDRT sehingga menyebabkan terganggunya keadaaolpgi&k mereka
seperti adanya inferioritas pada Dinda.

Secara keseluruhan judul: “Kontribusi Konselor dal&lengatasi
Inferioritas pada PRT korban KDRT (studi kasus p&iada di LSM
RTND Yogyakarta)” adalah suatu penelitian yang baha mengungkap
tentang kontribusi yang dapat diberikan Konselor LBM RTND
Yogyakarta terhadap Dinda yaitu PRT korban KDRT gyanengalami

inferioritas.

8 Brosur rumpun tjoet njak dien yogyakarta, 2008.
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B. Latar Belakang Masalah

Selama ini PRT rentan terhadap kekerasan didalanmahrutangga atau
keluarga dimana PRT bekerja. Dan tidak hanya daysih kerja namun juga
diwilayah sosial yang lain, masyarakat di lingkumgampat bekerja dan secara
lebih luas hingga negara semua mendiskriminasikgnntermasuk dalam

pemenuhan hak-haknya sebagai perempuan, pekerga wagara dan manusia.
Salah satu Contoh bukti kekerasan yang dialami &Rilah:

Ika (24 tahun) dia bekerja selama 4tahun sebagadi di&aerah Bekasi,
Ika sering disiksa dan dianiaya secara sadis dbehnhajikannya. Dia selalu

dipukuli habis-habisan bahkan kedua lenggannyaapedisetrika.

Ika juga selalu diancam jika berani kabur dan béecekepada orang lain. la
menuturkan, setiap kali melakukan kesalahan dalekerfa, dia selalu dimarahi
dan dipukul ibu majikannya, baik dengan tangan kgsatau dengan benda tajam.

"Bahkan dia pernah beberapa kali diancam dengami ffis

Terkait dengan tindak kekerasan di atas, Islamsjemaelarang tindakan

merendahkan ataupun menyakiti orang lain.

Seperti dalam firman-Nya surat Al-Hujurat ayatlhgyderbunyi:

P R TP R AR R R A S T IR A R S g
oo slad W3 g 125 1950 O (s 238 (0 238 S5 0s N gl (0 G

- W
-

Ao e
o o E I A T A _ 8 £, .~ & e P g A RPN
ANV Gl CemINL 10565 N3 SRl To3als N3 S 135 (50 o (o oL

o o 2 ﬂ.‘}} % ~°l;'/5"/9 //l B ,"/’/}" .

)
¥

® http://kompas.com/ver1/Metropolitan/0608/04/0526%5, di akses tgl 15/03/2008, jam
10:30 WIB.



" Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumputzang laki-laki

merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yangrtiitvakan itu lebih baik
dari mereka. dan jangan pula sekumpulan perempuaremndahkan kumpulan
lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih hatkan janganlah suka
mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil denggelaran yang
mengandung ejekan. seburuk-buruk panggilan adgahdgilan) yang buruk
sesudah iman dan barangsiapa yang tidak bertobakdavimereka Itulah

orang-orang yang zalim®

maksud dari ayat di atas adalah bahwa sesama onakmin itu dilarang
mencela apalagi sampai menyakiti saudaranya, kasssama mukmin itu
bagaikan satu tubuh. Apa yang dilakukan oleh majilalam kasus ika diatas

sangat bertentangan dengan ajaran Islam dan juggadeéorma kemanusiaan.

Banyaknya tindakan kekerasan yang dilakukan majdeda PRT mengakibatkan
luka fisik dan juga psikis, seperti munculnya Indetas pada PRT korban KDRT.
Inferioritas adalah perasaan atau sikap yang padamnya tidak disadari yang

berasal dari kekurangan diri, baik secara nyatgoomamaya (imajinasi).

Inferioritas menimbulkan gejala-gejala sikap darilalku sebagai berikut:

=

Peka (merasa tidak senang) terhadap kritikangolain
2. Sangat senang terhadap pujian atau penghargaan
3. Senang mengkritik dan mencela orang lain

4. Kurang senang untuk berkompetisi

5. Cenderung senang menyendiri, pemalu, dan pefaku

19 Al Hujurat (49): 11
' Syamsu Yunus,A.Juntika Nurihsadp.cit., him. 213.
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Hal ini jelas sangat tidak sesuai dengan apa yaita-@itakan oleh
PRT sewaktu dia berniat bekerja menjadi PRT di .kdtéereka
mempunyai tekad untuk dapat meningkakan taraf hitepeka dengan
bekerja sebagai PRT di kota, tapi kenyataan yangkaedapatkan tidak
sesuai dengan apa yang mereka harapkan, karena bp&h yang tinggi
atau layak yang mereka dapatkan tetapi justru kesker baik fisik, psikis,
ataupun ekonomi yang mereka dapatkan. Hal ini patey menyebabkan
PRT korban KDRT menjadi bersikap minder (inferidigrena mereka
merasa tidak ada yang bisa menghargainya.

Adler mengatakan bahwa manusia dimotivasi oleh shirongan
utama yaitu dorongan untuk mengatasi perasaaridnftan menjadi superior.
Jadi tingkah laku ditentukan utamanya oleh pandamgangenai masa depan,
tujuan dan harapan kita. Didorong oleh perasaasribrfdan keinginan untuk
menjadi superior (sukses) maka orang mencoba fsiesgmpurna mungkif.

Karena setiap manusia mempunyai potensial untulgidap masalah,
seperti halnya Inferioritas yang di alami oleh PRdrban KDRT, maka
urgensi Bimbingan dan konseling dalam hal ini datala

a. Sebagai makhluk yang lemah suatu ketika manusek ttdhan

menghadapi realita kehidupan yang pahit, sempitbéaat. Dalam
kondisi fisik tak berdaya, orang membutuhkan bamtoi@ang lain.
Demikian juga dalam kondisi mental yang kacau sesep

membutuhkan bantuan kejiwaan, untuk memulihkan peseaya

12 Alwisol, Psikologi Kepribadiar{Malang: UMM Press, 2004), him. 87.
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dirinya, meluruskan cara berfikir, cara pandang deara
merasanya sehingga ia kembali realistis, mampuhatekienyataan
yang sebenarnya dan mampu mengatasi problemangardeara-
cara yang dapat dipertanggung jawabkan.
b. Sebagai khalifah Allah, manusia dibebani tanggurayvap
menyangkut kebaikan dirinya maupun untuk masyangkat
Setiap manusia diberi kebebasan untuk memutuskadirs@pa
yang baik uuntuk dirinya, asal bukan perbuatan makgang
dilakukan secara terang-terangan. Dalam persgaktibingan dan
konseling, seorang muslim sebagai khalifah Allapaaggil untuk
membantu orang lain yang sedang mengalami gangggjamaan
yang menyebabkan orang itu tak mampu mengatass-tugasnya
dalam kehidupaf?®
Kegiatan konselor dalam membimbing klien agar dapanhcapai
kebahagiaan dunia dan akhirat juga dapat digunakbagai ladang dakwah
Islam, dakwah adalah usaha yang mengarah untuk erbaigi suasana
kehidupan yang lebih baik dan layak sesuai dengdmeriddak dan tuntunan
kebenararyaitu menuntun klien agar selalu berada pada jgng benar
dan tidak melakukan hal-hal yang dilarang Agamasgepunuh diri dan lain

sebagainya, dan yang terpenting bagi PRT korbanKBdlah mereka dapat

13 Achmad Mubarok,Konseling Agama Teori dan Kasuglakarta: PT. Bina Rena
Pariwara, 2000) him 23.

14 Muhamad SulthonDesain limu Dakwah(Yogyakarta: Pustaka Pelajar Press, 2003),
him. 8.



menyadari eksistensinya sebagai makhluk Tuhan gghirtidak ada lagi
perasan inferior karena semua manusia sama de@jditmata Tuhan.
Berangkat dari persoalan PRT dan akibat yang tindlaul kekerasan
dan sikap tidak manusiawi yang dilakukan oleh naajjknaka RTND yang
berada di daerah perumahan wirosaban barat inda®2 Néogyakarta,
berusaha bersama PRT dan mengajak segala pihakuketaadvokasi PRT,
seperti: Kampanye Legislasi yang bertujuan untuknbebaskan nasib PRT
dari berbagai keterbelakangan dan nasib buruk kadgng itu semua muncul
dari arogansi dan egoisme para majikan, yang indaaisitu semua adalah
kekerasan yang berujung kepada pemecatan seciralskepada PRT
Dalam mengatasi Inferioritas pada Dinda, LSM RTNEBnmmerlukan
Bimbingan dan Konseling.Dalam memberikan Bimbingdan Konseling
didalamnya juga memasukkan unsur-unsur Islami yakihik meningkatkan
dan menumbuh suburkan kesadaran manusia tentaimgjeakfya sebagai
makhluk dan Khalifah Allah SWT dimuka bumi ini sebga setiap aktivitas
dan tingkah lakunya tidak keluar dari tujuan hidggonyakni untuk
menyembah dan mengabdi kepada AffaBimbingan dan konseling yang
dilakukan di LSM RTND terhadap Dinda (PRT korban KD yang
mengalami inferioritas) adalah berupa konselingsetangsung atau face to
face dan juga konseling tidak langsung yang daitsitukan dengan berbagai
media seperti telepon, surat, dan email. Dan ham@mpunyai kontribusi

yang sangat besar bagi PRT yang mengalami infesorkarena dengan

15 Profil Rumpun Tjoet Njak Dien (Yogyakarta: YRTNRQO2) him 4.
8 Hallen A, Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: CigtRress, 2000), him. 15.
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adanya bimbingan dan konseling yang di laksanakarS RTND dapat
memberikan perubahan yang besar bagi sikap maupgkah laku PRT
untuk lebih percaya diri dan tidak minder.

Hal ini dapat menjadi salah satu bukti bahwa bimaimdan konseling
dapat digunakan sebagai layanan untuk mengatasiidrifas pada PRT
korban KDRT. Namun dalam hal ini perlu ditelus@bih detail lagi tentang
bagaimana Konselor dapat mengatasi inferioritasa@@BT korban KDRT
atau apa saja bentuk-bentuk kontribusi yang dajmatridan Konselor pada
Dinda yang mengalami inferioritas.Karena sejauh l@lum ada suatu
penelitian yang mengungkapkan pentingnya kontribsinselor dalam
mengatasi inferioritas.

Latar belakang masalah di atas menjadi argumergasiingnya
penanganan. Disamping fisik yaitu psikis pada PBb&n KDRT dan posisi
Konselor dalam mengatasi Inferioritas pada pekesghingga penelitian
tentang: “Kontribusi Konselor dalam mengatasi litietas pada PRT korban
KDRT (Studi Kasus Pada Dinda di LSM RTND Yogyakgrtapenting
dilakukan.

C. Rumusan Masalah
Dengan melihat uraian latar belakang masalah diateka Rumusan

Masalah dari penelitian ini adalah:

Apa saja kontribusi yang dapat diberikan Konselalaoh mengatasi Inferioritas
pada PRT korban KDRT vyaitu pada Dinda yang dilakkan di LSM Rumpun

Tjoet Njak Dien Yogyakarta?
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D. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah:

Untuk mengetahui kontribusi yang bisa diberikan &ador dalam
mengatasi Inferioritas pada PRT korban KDRT (Dinda)LSM Rumpun

Tjoet Njak Dien Yogyakarta.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Secara Teoritis
Dapat memberikan sumbangsih pengetahuan khususalgan d
keilmuan Bimbingan dan Konseling Islam. juga dapaenambah
wawasan dan pengetahuan yang terkait dengan pepkiaku
menyimpang seperti Inferioritas. Dengan ilmu bingisin dan konseling
dapat memperkaya khazanah keilmuan dalam bidandifgan dan
konseling.
2. Secara Praktis
Sebagai referensi atau masukan bagi konselor dalengatasi
Inferioritas pada PRT korban KDRT, dan dapat menjadhan
pertimbangan dan masukan yang sangat bermanfastusiya bagi
mahasiswa BPI yang notabene adalah calon konsetak ypeningkatan
dan pelaksanaan penanganan perilaku-perilaku meayigh khususnya

Inferioritas yang banyak terjadi pada klien di LRMND Yogyakarta.
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F. Kajian Pustaka

Dalam obyek yang penulis bahas nanti, yaitu KoosibKonselor
dalam mengatasi Inferioritas pada PRT korban KDRiudi Kasus pada
Dinda) di LSM RTND Yogyakrta, sejauh ini penulisgan melakukan
penelusuran terhadap penelitian-penelitian terdalfahg berkaitan dengan
penelitian yang akan penulis teliti.

Melengkapi penulisan dalam penelitian ini, penatiencoba merujuk
pada penelitian yang berbentuk skripsi yang menpernulis masih ada
kaitanya dengan judul yang penulis angkat, yaitu:

1. Skripsi Mira Nurandriana (95810297) yang berjudidlubungan antara
Inferioritas dengan Tingkat Frustasi pada Mahasidwagkat Lanjut”.
Skripsi tersebut adalah penelitian korelasional gydertujuan untuk
mengetahui apakah ada hubungan antara Inferiod&sgyan tingkat
frustasi pada mahasiswa tingkat lanj(tSkripsi ini tidak menyentuh
tentang bimbingan dan konseling ataupun kontrikaeselor seperti yang
akan penulis lakukan, sehingga penelitian ini akserbeda dengan
penelitian penulis nantinya.

2. Skripsi Ridha Antin Husna yang berjudul “Hubungamaaa Intensitas
Komunikasi Interpersonal dan Konflik dalam Keluardgeangan Perasan
Rendah Diri (Inferior) pada Remaja”. Skripsi ini adah penelitian

korelasional yang membahas tentang adanya hubwargarma rendah diri

" Mira Nurandriana. 2002. Hubungan antara Inferaritlengan Tingkat Frustasi pada
Mahasiswa Tingkat LanjutSkripsi tidak diterbitkan. Malang: Fakultas Psikologi, \erisitas
Muhamadiyah Malang.
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(inferior), konflik pribadi, dan komunikasi intene®nal.Dalam skripsi ini
rendah diri (inferior) diartikan sebagai perasaangytimbul karena kurang
berharga atau kurang mampu dalam bidang penghicaepurt® Skripsi
ini jelas berbeda baik dari subyek ataupun obyekelitean dengan
penelitian penulis nantinya, di samping itu dalakripsi ini tidak
menyentuh tentang bimbingan dan konseling separigyakan penulis
lakukan.

. Skripsi Maslahatun Ni'mah yang berjuduPRT, Potret Inferioritas
Perempuan(Studi Tentang Pengaruh ldeologi Gender Dalam Brose
Pembuatan Kebijakan Perda Perlindungan PRT di &yaab Skripsi ini
adalah penelitian fenomenologis maka peneliti manggan dua
pendekatan, yaitu pendekatan fenomenologis danpgidis gender.
Skripsi ini meneliti tentang pengaruh ideologi genddalam proses
pembuatan kebijakan perda perlindungan PRT di e Subyek dari
penelitian ini sama dengan subyek penelitian ydaa genulis teliti yaitu
PRT, tapi dalam skripsi ini tidak meneliti tentarmmbingan dan
konseling seperti yang akan penulis lakukan, sefaimmenelitian ini tentu

akan Sangat berbeda dengan penelitian penuliswganti

18 Ridha Antin Husna. 2006. Hubungan antara Intemditamunikasi Interpersonal dan

Konflik Pribadi dalam Keluarga dengan Perasaan Rlerldiri (Inferior) pada RemajeSkripsi
tidak diterbitkan. Surakarta: Fakultas Psikolognivérsitas Muhamadiyah Surakarta.

19 Maslahatun Ni‘'mah, 2005. PRT, Potret InferioriBerempuan (studi tentang pengaruh

ideologi gender dalam proses pembuatan kebijakedageerlindungan PRT di Surabay8kripsi
Surabaya: Fakultas llmu Sosial dan limu Politikjuénsitas AirLangga Surabaya.
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G. Kerangka Teoritik
1. Pengertian Konselor
Konselor adalah orang yang berwewenang memberikanbingan dan
konseling kepada klien.

Menurut Rochman Natawidjaja, bimbingan adalah syatses
pemberian bantuan kepada individu yang dilakukancarse
berkesinambungan supaya individu dapat memaharmydirsehingga
sanggup mengarahkan dirinya dan dapat bertindagatiewajar sesuai
dengan tuntutan keadaan lingkungan sekolah, kedluangsyarakat, dan
kehidupan pada umumnya.

Tujuan bimbingan adalah perkembangan optimal, vyaitu
perkembangan yang sesuai dengan potensi dan sisii@m tentang
kehidupan yang baik dan benar. Perkembangan optiegn semata-
mata pencapaian tingkat kemampuan intelectual tiaggi, yang ditandai
dengan penguasaan pengetahuan dan keterampilamjnkael suatu
kondisi dinamik.

Menurut Robinson, Konseling adalah “semua bentukuhgan
antara dua orang, dimana yang seorang yaitu klidmadtu untuk lebih
mampu menyesuaikan diri secara efektif terhadamydir sendiri dan
lingkungannya®

Konseling merupakan salah satu bentuk hubungan pengjfat

membantu. Makna bantuan di sini adalah sebagaiaupauk membantu

20 syamsu Yusuf,A.Juntika Nurihsa@p.cit, him. 6.
2 bid.,him. 6
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orang lain agar ia mampu tumbuh ke arah yang bipik sendiri, mampu

memecahkan masalah yang dihadapinya dan mampu adaghcrisis-

krisis yang dialami dalam kehidupanrfya.

George dan Cristiani mengemukakan enam karakiedstamika

dan keunikan bimbingan dan konseling dibandingkangdn hubungan

membantu lainnya, yaitu:

a.

Afeksi: Hubungan yang penuh afeksi dapat menguraraga
kecemasan dan ketakutan pada klien, dan diharapkdrungan
konselor dank lien lebih produktif.

Intenstas: Hubungan konseling di lakukan dengarulpantensitas,
agar konselor dank lien dapat saling terbuka texhaplersepsinya
masing-masing.

Pertumbuhan dan Perubahan: Hubungna konselingfdiedshamis,
dan dapat dikatakan dinamis jika dari waktu ke waldrus terjadi
peningkatan hubungan konselor dengan klien, pemgaiebagi klien,
dan tanggung jawabnya.

Privasi: Konselor harus menjaga kerahasiaan selafatmasi tentang
klien dan tidak dibenarkan mengemukakan secarpdras kepada
siapapun tanpa seizing klien.

Dorongan: Dalam hubungan konseling, konselor jugarlup

memberikan dorongan atas keinginannya untuk pesubgterilaku

*2bid., him 9.
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dan memperbaiki keadaanya sendiri sekaligus memimivasi untuk
berani mengambil resiko dari keputusannya.

f. Kejujuran: Hubungan konseling di dasarkan atasrdesajuran dan
keterbukaan,serta adanya komunikasi terarah akterselor denbgan
kliennya. Konselor maupun klien harus membangunuhgannya
secara terbuka, kejujuran menjadi prasyarat bagberkasilan
konseling®

Sedangkan Bimbingan dan Konseling Islam adalah egros
pemberian bantuan terhadap individu agar mampuphgdlaras dengan
ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat menc&pbahagiaan
hidup di dunia dan akhiraf.

Bimbingan dan Konseling Islami tujuan akhirnya atiaimembantu
individu atau klien, yaitu orang yang dibimbing dampnencapai kebahagiaan
hidup yang senantiasa didambakan oleh setiap myslitn bahagia di dunia

dan akhirat. Dalam firman Allah surat Al Bagaralae301 yaitu:

S\\

s -

ny g

CIaE Gy aais s -1 352005 B

2 & s
@

BUSIE ) Jstpe agied

i

“Dan diantara mereka ada orang yang berdoa: Ya Tuhami,
berikanlah kami kebaikan didunia dan kebaikan diedtidan peliharalah
kami dari siksa api neraka(Q.S. Al Bagarah, 2:20%.

Inferioritas yang ada pada PRT korban KDRT adakinghk atau

akibat dari kekerasan yang dilakukan oleh majikegreka, dan yang

23| atipun, Psikologi Konseling(Malang: UMM Press,2003), him. 37.
24 Aunur Rahim FaqihQp.cit, him. 4.
% Al Bagarah (2): 201.
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dihadapi PRT adalah adanya kesenjangan antara setrayusnya(ideal)
dengan kenyataanya. Yaitu idealnya PRT mengharamkiapnya bahagia
setelah bekerja, tetapi kenyataaanya adalah PR jogenderita karena
kekerasan yang di alaminya, maka bimbingan dan dtimgs islam
berusaha membantu PRT agar bisa hidup bahagia m#&andi dunia
tetapi juga di akhirat.

Adapun ayat Alquran yang mengungkapkan tentandupga

bimbingan dan konseling adalah surat Al ‘Asr ay& Yaitu:

%o

g,p;/l'.,aJH}Lﬁ.o)\);.a\;Cﬁ/.\]lY/l @{“”'JJU"“’

el 30155 600 1501553

“Demi masa sesungguhnya manusia itu benar-benar ndala
kerugian,Kecuali orang-orang yang beriman dan mejagian amal saleh
dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaram msehat
menasehati supaya menetapi kesabargn”.

Dari ayat diatas jelas bahwa bimbingan dan kongelinga
mengandung unsur saling menasehati untuk kembadidaepada jalan
yang benar, untuk itu bimbingan dan konseling sadgzerlukan untuk
dapat mengatasi inferioritas pada PRT korban KDBAr &onselor dapat
memberikan nasehat atau arahan yang benar pada klie

2. Metode dan Teknik Bimbingan dan Konseling

Metode dan teknik Bimbingan dan Konseling yaitu:
a. Metode Langsung

26 Al ‘Asr (103): 1-3.
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Metode Langsung (metode komunikasi langsung) adalah

metode dimana pembimbing melakukan komunikasi lamgs

(bertatap muka) dengan orang yang di bimbingnya&odeeini dapat di

rinci menjadi:

1)

2)

Metode Individual

Konselor dalam hal ini melakukan komunikasi langsun
secara individual dengan pihak klien. Dan teknikg/aigunakan
adalah:

a) Percakapan pribadi, yaitu konselor melakukan diddogsung
tatap muka dengan klien.

b) Kunjungan ke rumah (home visit) yaitu konselor neakan
dialog dengan kliennya yang dilaksanakan di rumébnk
sekaligus untuk mengamati keadaan rumah klien dan
lingkungannya.

Metode kelompok

Pembimbing melakukan komunikasi langsung dengaamkli
dalam kelompok. Hal ini dapat di lakukan dengamiiefeknik:

a) Diskusi kelompok, yaitu pembimbing melaksanakandimgan
dengan cara mengadakan diskusi bersama kelompak yding
mempunyai masalah yang sama.

b) Karyawisata, yaitu bimbingan kelompok yang di lakak
secara langsung dengan mempergunakan ajang kaayawis

sebagai forumnya.
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c) Sosiodrama, yaitu bimbingan konseling yang di lakuk
dengan cara bermain peran untuk memecahkan atacegan
timbulnya masalah (psikologis). Individu memerankaratu
peranan tertentu dari situasi masalah social. D&kegmatan ini
individu akan menghayati secara langsung situasatah yang
dihadapinya. Selanjutnya diadakan diskusi mengesa-cara
pemecahan masalahnya.

b. Metode tidak langsung
Metode tidak langsung (metode komunikasi tidak $amg) adalah
metode Bimbingan/konseling yang dilakukan melaluedma
komunikasi masa. Hal ini dapat dilakukan secaraividdal
maupun kelompok, bahkan massal.
1) Metode individual: melalui surat menyurat, teleuisi.
2) Metode kelompok/missal: melalui papan bimbingamatsu
kabar/majalah, brosur, radio atau teleffsi.
3. Inferioritas

Inferioritas ini dapat diartikan sebagai perasatau &ikap yang pada
umumnya tidak disadari yang berasal dari kekurardignbaik secara nyata
maupun may&®Karakteristik Inferioritas adalah sebagai berikut:

a. Bentuk-bentuk perilaku Inferioritas
Inferioritas menimbulkan gejala-gejala sikap danrilaleu

sebagai berikut:

27 Aunur rahim fagih, loc.cit., him 53.
28 syamsu yunus,A.Juntika, loc.¢iim. 213.
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1) Peka (merasa tidak senang) terhadap kritikan deang

2) Sangat senang terhadap pujian atau penghargaan

3) Senang mengkritik atau mencela orang lain

4) Kurang senang untuk berkompetisi

5) Cenderung senang menyendiri, pemalu, dan pefiakut.

b. Faktor-faktor Penyebab Inferioritas
Berkembangnya sikap Inferioritas ini dipengaruhielol
beberapa faktor, yaitu sebagai berikut:

1) Kondisi fisik: lemah, kerdil, cacat, tidak berfungstau wajah yang
tidak menarik.

2) Psikologis: kecerdasan dibawah rata-rata, konsep yhng
negative sebagai dampak dari frustasi yang teruserne dalam
memenuhi kebutuhan dasar.

Seperti: selalu gagal untuk memperoleh status, hkasiyang,
prestasi, dan pengakuan.

3) Kondisi lingkungan yang tidak kondusif: hubungaterpersonal
dalam keluarga tidak harmonis, kemiskinan, danagedn yang
keras dari orang tus.

Menurut Adler Inferioritas adalah perasaan-perasgang
muncul akibat kekurangan psikologis atau sosiagydirasakan secara
subyektif maupun perasaan-perasaan yang muncukelamahan atau

cacat tubuh. Lebih umum lagi Adler mengatakan balpeeasaan-

2 |hid., him. 213
%0 bid., him. 213.
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perasaan inferioritas bersumber pada rasa tidagkégn atau tidak

sempurna dalam setiap bidang kehidufan.

Adler juga mengatakan bahwa Inferioritas berartrapaan
lemah dan tidak trampil dalam menghadapi tugas y&agus
diselesaikan, perasaan Inferioritas ada pada seonaag karena
manusia mulai hidup sebagai makhluk yang kecil damah.
Sepanjang hidup, perasaan ini terus muncul ketisagomenghadapi

tugas baru dan belum di kenal dan harus di sekmsiik

Setiap orang menderita dengan Inferior yang meiakami
dalam berbagai bentuk. Misalnya, Adler mengawadiiars teoritisnya
dengan membabhas inferioritas organ, yaitu kenydtahwa setiap kita
memiliki kelemahan sekaligus kelebihan tertentik ls@cara anatomi

maupun fisiolog?

Kompleks inferioritas bukan persoalan kecil, diaalad
Neurosis artinya masalah inferioritas sama besadeyggan masalah
kehidupan itu sendiri. Seseorang akan jadi pematupgnakut, merasa
tidak aman, ragu-ragu, pengecut, tertindas, danagsabya.
Selanjutnya dia akan mempercayakan diri pada ofdamg untuk

mengatur hidupny#:

31 Supratiknya Teori-teori Psikodinamik Klinis(Yogyakarta: Kanisius (anggota IKAPI),
1993), him. 247.

32 Alwisol, loc.cit, him. 87.

33 C.George Boere®ersonality TheoriegYogyakarta: Prismasophie, 2004), him. 162.

* Ibid., him. 162
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Perasaan inferior muncul karena statu masalah dintiaak
beradaptasi dengan baik, dan mengekspresikan @endia dimana
dia tidak mampu untuk mengatasi masalah itu. Sepepderita
neurotik mempunyai perasaan rendah diri, pendentarotik tidak
dibedakan dengan penderita neurotik lainnya yangnpo@yai
perasaan inferior. Seorang individu dengan perasaastah diri yang
kuat akan tampak patuh, tenang, dapat dikendaljkais orang tidak

membuat marah.

Selama inferioritas selalu menghasilkan ketegangaan
selalu ada gerakan pengimbang yang menunjukkarsgserasuperior,
tetapi hal itu tak akan di arahkan untuk memecahkasalah rendah

diri (inferior).>®

Proses perkembangan inferioritas itu dapat dij@laskelalui

gambar sebagai berikut:

Kondisi fisik

Frustasi dalan
memenuhi

Psikologis kebutuhan g Inferioritas

A 4
A

!

Konsep diri

Lingkungan

Gambar |
Proses Perkembangan Inferiorifis.

35 Alfred Adler, Jadikan Hidup Lebih Bermakn#Yogyakarta: Paragrad Books, 2004),

36 Syamsu Yunus, A.Juntika Nurihsan, loc,dilm. 213
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Islam juga telah mengajarkan umatnya untuk tidakikap rendah
diri dan berputus asa. Seperti Firman Allah dalamatsAl Imran: 139

yaitu:

R LR T R A AR R AR LT
@Mﬁﬁd}d}py‘ﬁb|yﬁyﬁ‘ﬁ§b

“Janganlah kamu bersikap lemah, dan jangan pula kbersedih
hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tingderajatnya), jika
kamu orang-orang yang berim

Faktor yang mendominasi penyebab Inferioritas fada adalah
adanya kekerasan yang dilakukan oleh majikannyaer8&kekerasan fisik
yang menyebabkan wajahnya cacat dan psikisnya dietgaganggu
karena timbul kecemasan yang berlebihan dan taktatrdmenjalani masa
depan.

Konselor mempunyai kontribusi yang sangat pentiagi lPRT
korban KDRT yang mengalami Inferioritas, yaitu Agdren (Dinda)
memiliki sikap, kesadaran, dan pemahaman yaitu rhama dan
menerima keadaan dirinya sendiri (kelebihan daruteigannya) secara
sehat. Seperti yang telah di ajarkan Islam tentaagpimana seseorang
dalam menjalani kehidupan sosialnya agar tidakatgty pada sikap
rendah diri (inferior), yaitu:

a) Bahwa manusia diciptakan Tuhan memiliki identitasshbku-

suku, berbangsa-bangsa, dengan segala kelebihan dan

kekurangan yang dimiliki oleh masing-masing etnistapi

37 Ali Imran (3):139.
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perbedaan itu dimaksudkan untuk menjadi saranaapkng,
saling mengenal dan saling bekerjasama dalam kabaik

b) Sebagai makhluk social, manusia membutuhkan oraing dian
sebagai makhluk budaya manusia memiliki karaktengya
sifatnya kreatif, inovatif terhadap tantangan yaligadapi, dan
dalam mensikapi terhadap lingkungan manusia menkitiksep
dan norma-norma yang dianut.

c) Bahwa dihadapan Tuhan, manusia diperlakukan san@mda
martabat kemanusiaanya, Tuhan tidak memandangtatestnis
dan sosok fisiknya sebagai kelebihan, hanya takesausia yang
dinilai oleh Tuhart®

Di sini ada kesadaran bahwa manusia diciptakaandd&ondisi
yang berbeda-beda, baik fisik maupun mental. Adsgyenggi dan ada
yang pendek, ada yang cantik dan ada juga yarlg gdia yang pintar dan
ada yang bodoh, ada yang postur tubuhnya utuh diafjuga yang cacat.
Itu semuanya adalah taqdir llahi yang harus dimardengan keikhlasan.
Sikap ikhlas inilah yang dapat memperkuat pribagéesrang untuk
bersikap tanggap terhadap dirinya (tidak mengidagnyakit
Inferioritas/rendah diri), sabar dan optimis dalamanjalani kehidupa?y.

Yang terpenting adalah bahwa PRT dapat menyaddmvdamanusia

38 Achmad Mubarok, loc.cit., him 111.
39 Syamsu Yunus, A.Juntika, loc.cihlm. 72.
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mempunyai takdir sesuai dengan ukuran yang diberikah Allah atas
dirinya*°
Oleh karena itu dipandang dari sudut agama kegibit@bingan dan
konseling dirasa perlu karena siapapun dia pasthpneyai masalah, hanya

saja tergantung dari orang itu sendiri bagaimanaemmanya.

H. Metode Pendlitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kasus yaitetode atau strategi
dalam penelitian/hasil dari suatu penelitian sebkasus tertentu. Atau
suatu  pendekatan  untuk  mempelajari, menerangkan,au at
menginterpretasikan suatu kasus dalam konteksngarasenatural tanpa
adanya intervensi pihak ludrDalam penelitian ini penulis menggunakan
pendekatan  kualitatif ~ fenomenologis yang  bertujuamintuk
mengungkapkan pengalaman pribadi seseorang yaittitkasi konselor
dalam memberikan bimbingan dan konseling terhadrip kbrban KDRT
dan juga manfaat yang dapat dirasakan PRT setedalglapat bimbingan
dan konseling.

2. Subyek dan Obyek Penelitian

a. Subyek Penelitian

40 M.Quraish Shihal,entera Al-Quran(Bandung: PT Mizan Pustaka, 2008), him. 75
! Syaodih, Nana Sukmadinatadjetode Penelitian Pendidikan(Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2006), him 31.
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Subyek penelitian adalah benda, hal atau orang aemgta
untuk variable penelitian melekat, dan yang dipsatehkart?
Adapun yang menjadi informen dalam penelitian galah:

1) Konselor yaitu: Yani dan Titin sebagai orang yamgkbmpeten
terhadap pelaksanaan Bimbingan Konseling di LSM RTN
Yogyakarta.

2) Pekerja Rumah Tangga korban Kekerasan Dalam Ruraabga
yang mengalami Inferioritas yaitu Dinda, sebagaierkl yang
bersangkutan.

b. Obyek Penelitian
Obyek dalam penelitian ini adalah kontribusi yanigedkan
oleh konselor dalam membantu memecahkan masalakaitaer
dengan penyesuaian yang menyimpang yaitu Infea®iada Dinda,

PRT korban KDRT di LSM Rumpun Tjoet Njak Dien Yodyata.

3. langkah-langkah penelitian studi kasus
a. Pemilihan kasus: dalam pemilihan kasus hendakng&ukian secara
bertujuan (purposive) dan bukan secara rambangisKdapat dipilih
oleh peneliti dengan menjadikan obyek orang, limgjan, program,
proses, dan masyarakat atau unit sosial. Ukuran kdampleksitas
objek studi kasus haruslah masuk akal, sehinggatddipelesaikan

dengan batas waktu dan sumber-sumber yang tersedia.

“2 Suharsimi ArikuntpManajemen Penelitigr{Jakarta: Rineka Cipta, 2005), him. 88.
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b. Pengumpulan data: terdapat beberapa teknik dalagupgulan data,
tetapi yang lebih dipakai dalam penelitian kasisad
1) Metode Wawancara (Interview)

Metode Interview adalah kegiatan menghimpun data
dengan jalan melakukan tanya jawab lisan dengaan jal
bertatap muka(face to face)dengan siapa saja yang
dikehendakf® Adapun interview yang digunakan dalam
penelitian ini adalah interview pribadi, yang ditk@an pada
konselor dan klien di LSM RTND. Artinya Tanya jawab
pada perorangan dengan berhadapan langsung. untuk
menjaga interview ini terarah pada tujuannya mankiuku
memperoleh data dipakai interview bebas terpimguitinya
pertanyaan yang akan ditujukan sudah dipersiap&eara
lengkap sebelumnya. Data yang penulis ambil dengan
metode wawancara adalah meliputi: Data pelaksanaan
bimbingan dan konseling yang dilakukan konseloL$iM
RTND, metode dan teknik yang digunakan konseloardal
memberikan bimbingan dan konseling pada PRT,
perubahan yang terjadi pada PRT setelah diberiibmab

dan konseling oleh konselor.

*3 Dudung AbdurrahmanPengantar Metode Penelitiar(Yogyakarta: Kurnia Salam
Semesta, 2003), him.58.
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2) Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai
hal-hal atau variable yang berupa catatan, tragmskriku,
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, geng
agenda dan sebagaintfa.
Metode dokumentasi yang digunakan penulis di slaiah
laporan kegiatan yang ada di LSM, Internet, bulaiatan
kasus-kasus kekerasan pada pekerja yang pernalgatiia
olen LSM Rumpun Tjoet Njak Dien Yogyakarta dengan
tujuan untuk keabsahan data, sehingga akan memgamu
penulis dalam menyusun skripsi ini.
Data yang penulis ambil dengan metode dokumentasi
adalah: data struktur organisasi LSM Rumpun TjogikN
Dien, program-progran LSM RTND, factor-faktor
peneybab adanya tindakan kekerasan yang dialami PRT

3) Metode Observasi

Metode observasi adalah pengamatan dan
pencatatan dengan sistematik fenomena-fenomena yang
diselidiki.*> Metode ini digunakan untuk mengamati dan
melihat langsung (partisipan), sehingga dapatatilgecara
langsung proses dari pelaksanaan bimbingan darekogs

dalam mengatasi inferioritas pada PRT korban KDRT.

4 Suharsimi ArikuntdQp.cit, him. 206.
“5 Sutrisno HadiMetodologi Researc{Yogyakarta: Andi Offset, 1992), him 136.
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Dalam skripsi ini obyek dari observasi adalah ktrsean

klien di LSM Rumpun Tjoet Njak Dien Yogyakarta.

c. Analisis data: setelah data terkumpul peneliti dapaulai

mengagregasi, mengorganisasi, dan mengklasifilkdai menjadi unit-
unit yang dapat dikelola. Agregasi merupakan prosesgabstraksi
hal-hal khusus menjadi hal-hal umum guna menemyda@a umum
data. Data dapat diorganisasi secara kronologidegka atau
dimasukkan ke dalam tipologi. Analisis data dilakulsejak peneliti di
lapangan, sewaktu pengumpulan data dan setelah asedata
terkumpul atau setelah selesai dan lapangan.

. Perbaikan (refinement): meskipun semua data teledurinpul, dalam
pendekatan studi kasus hendaknya dilakukan peny®@gou atau
penguatan (reinforcement) data baru terhadap katggmg telah
ditremukan. Pengumpulan data baru mengharuskanlitpemetuk

kembali ke lapangan dan barangkali harus membueg&a baru, data
baru tidak bisa dikelompokkan ke dalam kategorigysundah ada.

. Penulisan laporan: laporan hendaknya ditulis sedamaunikatif,

mudah dibaca, dan mendiskripsikan suatu gejala kdaatuan social
secara jelas, sehingga memudahkan pembaca untuklmemseluruh
informasi penting. Laporan diharapkan dapat membpegrabaca ke

dalam situasi kasus kehidupan seseorang atau kelomp
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I. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah dalam pembahasan ini, penulisn aka
membaginya kedalam empat bab yang berbentuk umgantentu saling

berkaitan antara satu bab dengan bab yang laimbggai berikut:

Dalam Bab | berisi pendahuluan yang terdiri damg@@asan judul,
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuarelifp@m, manfaat
penelitian, kajian pustaka, kerangka teoritik, rdetpenelitian dan sistematika

pembahasan.

Dalam Bab Il Berisi tentang gambaran umum lokasiefigan yaitu
LSM Rumpun Tjoet Njak Dien Yogyakarta, baik mengenatak
geografisnya, sejarah berdirinya, Visi dan Misink@adaan konselor dan

seluruh staf yang ada di LSM tersebut.

Dalam Bab Il berisi pembahasan mengenai Kontrillmisbingan
dan konseling dalam mengatasi Inferioritas pada R&ban KDRT di LSM
RTND Yogyakarta. Yang akan membahas kontribusi bigdn dan
konseling dalam mengatasi Inferioritas dan baga@mproses pelaksanaan

konseling tersebut.

Dalam Bab IV Merupakan penutup meliputi kesimputian saran-

saran.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah menguraikan hasil penelitian tentang “Kbuasi Konselor dalam
Mengatasi Inferioritas pada Pekerja Rumah Tanggdako Kekerasan
Dalam Rumah Tangga (studi kasus pada Dinda di LSvhfRin Tjoet
Njak Dien Yogyakarta)”, maka peneliti dapat mengdnkesimpulan
sebagai berikut:

Setelah diberikan atau mendapat bimbingan danekiogsklien
yaitu PRT korban KDRT yang mengalami inferioritd3inda) menjadi
lebih baik yaitu dengan adanya perubahan-perubabeara psikologis,
secara sosialnya, komunikasi dan juga perubaham tpagkah lakunya.
Jadi dapat peneliti simpulkan kontribusi bimbingtan konseling dalam
mengatasi inferioritas pada PRT korban KDRT yangngatmi
inferioritas adalah sebagai berikut:

1. Secara Psikologis

Dilihat dari aspek psikologisnya perubahan yang perpada diri

PRT (Dinda) adalah:

a. PRT sudah bisa menghadapi masalahnya dengan tdaang

b. PRT menjadi lebih bisa memahami dan menghayaasidan

kondisi kehidupannya, serta dapat belajar bersyakas apa

yang telah Allah berikan kepadanya.
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c. karena kondisi psikisnya yang sudah stabil dan tdbedikir
dengan positif, PRT menjadi bisa lebih sabar dalam
menghadapi atau menjalani cobaan hidupnya,

Hal ini dapat peneliti ketahui dari cara Dinda menagkan atau

menceritakan segala sesuatu yang dialaminya setetatyalami

KDRT. Selain itu perubahan secara aspek psikologidiperkuat

dengan keterangan dari konselor yang mengangadaDin

. Secara Sosial

a. Dengan tumbuhnya rasa percaya diri pada PRT, m&ka P
sudah tidak malu lagi untuk bergaul dengan temarateya.
Baik teman sesama PRT maupun teman yang lain ydenglia
lingkungan sekitarnya.

b. PRT sudah mulai ikut dalam kegiatan-kegiatan sosal di
adakan oleh LSM Rumpun tjoet njak dien, sepertmpanye,
jalan santai bersama, dan lain sebagainya.

c. PRT sudah mulai bisa beradaptasi dengan baik dengan
lingkungan atau komunitas baru.

d. PRT juga sudah terlihat dekat dengan teman-temartithak
seperti dulu lagi yang sering menyendiri dan tidedu bergaul
dengan teman-temannya.

Hal ini dapat peneliti ketahui dari hasil wawancadangan

konselor dan klien sendiri, disamping itu penglia berinteraksi

secara langsung dengan klien.
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3. Komunikasi Dengan Lingkungan Sekitar

a. PRT sudah bisa lebih terbuka dengan orang lain

b. PRT sudah tidak canggung lagi untuk bercerita kepardng
lain tentang kekerasan yang pernah dialaminya ataup
bercerita tentang masalah yang sedang dihadapinya.

c. Ketika di sekolah PRT, dinda sudah mulai berani
mengutarakan pendapatnya tentang suatu masalalsgdagg
di diskusikan bersama (pola komunikasi sudah a#th
percaya diri).

Hal ini peneliti ketahui dari hasil wawancara dem@ganselor yang

menangani Dinda dan juga menjadi konselor di SékdMRrT.

selain itu pola komunikasi Dinda dengan penelitiadusangat baik

dan tidak tampak minder. Ini terbukti dengan Dinb&éa

menceritakan pengalamannya dengan lancar dan exyaa psikis

yang nampak.

4. Secara Tingkah Laku

a. PRT terlihat lebih semangat dalam bekerja dan hejajar di
sekolah PRT untuk terus mengembangkan ketrampiganny

b. PRT sudah mulai respek terhadap diri sendiri daa jpeduli
dengan orang lain.

c. PRT sudah tidak pernah lagi menyendiri, bahkan BRg
dulu pemalu sekarang sudah mulai terlihat gemkarasgnang

bergaul dengan temen-temannya.
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Hal ini peneliti ketahui dari hasil pengamatan @wasi) peneliti
terhadap Dinda sewaktu panaliti berkunjung ke rumalikannya
yang berada di perumahan wirosaban barat indah taadmal 8

juli 2008,

B. Saran-saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penektikan, ada beberapa hal
yang harus di lakukan LSM Rumpun Tjoet Njak Diergyakarta yaitu:

1. Konselor harus dapat lebih mendekatkan diri deng®T baik
yang sedang mempunyai masalah atau yang tidak nmmipu
masalah, sehingga ketika konselor melakukan korwgeRRT
sudah tidak takut lagi mengungkapkan maslahnyaatejugur dan
tanpa di tutup-tutupi.

2. Jadwal kegiatan untuk PRT harus disesuaikan dekegiatan lain
sehingga tidak menghambat ataupun menganggu keglaia
yang juga penting untuk PRT.

3. LSM RTND hendaknya mempunyai seorang konselor ydniga
selalu ada di LSM dan tidak mempunyai kesibukangy#ain,

sehingga dalam memberikan konseling loisatinuedan tuntas.
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